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Abstrak
Penampilan fisik termasuk hal yang menjadi perhatian saat seseorang berinteraksi dengan orang lain. Perhatian terhadap penampilan fisik lebih dominan dilakukan oleh wanita dewasa awal karena tuntutan tugas masa perkembangan. Pesatnya perkembang tren fesyen muslimah di era modern berada dalam situasi yang sangat berbeda dengan era sebelumnya, hal ini menyebabkan adanya berbagai macam alasan mengapa wanita menggunakan hijab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode pengumpulan data pada penelitian yakni melalui metode skala. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab.
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Abstract
Physical appearance includes things that become a concern when someone interacts with other people. Attention to physical appearance is more dominantly carried out by early adult women because of the demands of developmental tasks. The rapid development of Muslim fashion trends in the modern era is in a very different situation from the previous era, this has led to various reasons why women use the hijab. This study aims to determine the relationship between religiosity and self-concept in early adult women who use hijab. This study uses quantitative methods with data collection methods in research, namely through the scale method. Based on the results of the study, it was found that there was a significant positive relationship between religiosity and self-concept in early adult women who used the hijab.
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PENDAHULUAN
Penampilan fisik adalah hal yang pertama kali dilihat saat seseorang berinteraksi dengan orang lain, oleh karena itu tidak heran jika setiap individu sangat memperhatikan penampilan fisiknya. Perhatian terhadap penampilan fisik lebih dominan dilakukan oleh wanita dewasa awal karena tuntutan tugas masa perkembangan. Keindahan penampilan fisik seperti hijab saat ini sedang menjadi tren yang sangat didambakan terutama oleh wanita (Sumanty, Sudirman & Puspasari, 2018). Konsep diri yang dimiliki individu tentang dirinya berfungsi sebagai pemandu untuk membuat pilihan dari bermacam-macam perilaku maupun dalam berpenampilan (Andriani & Ni’matuzahroh, 2013).
Calhoun dan Acocella (1995) mendefinisikan konsep diri sebagai bagian diri yang memengaruhi setiap aspek pengalaman, baik itu pikiran, perasaan, persepsi, maupun tingkah laku individu atau konsep diri sebagai gambaran mental individu yang terdiri dari pengetahuan tentang diri sendiri, pengharapan tentang diri sendiri dan penilaian tentang diri sendiri. Dimensi-dimensi konsep diri menurut Calhoun dan Acocella (1995) terdiri dari pengetahuan, harapan dan penilaian. 

Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi konsep diri meliputi orang tua, teman sebaya dan masyarakat (Calhoun & Acocella, 1995). Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan yang mengandung unsur pengaruh. Dimana norma dan tata nilai yang ada terkadang pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan individu, baik dalam bentuk positif maupun negatif (Sumanty, Sudirman & Puspasari, 2018). Sejalan dengan hal itu, Susilo (2018) mengungkapkan bahwa faktor masyarakat memiliki keterkaitan dengan religiusitas.

Religiusitas adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlambangkan, yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning) (Glock & Stark, 1970). Glock dan Stark (1970) membagi religiusitas menjadi lima dimensi meliputi dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan atau konsekuensi.

Religiusitas pada diri seseorang terbentuk karena adanya konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif, pemahaman dan penghayatan terhadap agama sebagai komponen afektif dan perilaku terhadap agama sebagai komponen konatif. Religiusitas menjadi bagian dari kepribadian individu yang akan mengawasi seluruh pikiran, tindakan maupun perkataan. Ketika individu merasa tertarik pada sesuatu maka keimanannya akan bertindak, menimbang, dan meneliti hal tersebut boleh atau tidak untuk dilakukan (Bintari, Dantes & Sulastri, 2014). Atas dasar tersebut, salah satu wujud konsep diri yang baik pada wanita dewasa awal adalah menutup aurat dengan menggunakan hijab serta berperilaku baik sesuai yang diajarkan oleh agamanya (Oktavianti & Nurwidawati, 2013). Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab.
METODE
Subjek penelitian ini merupakan wanita dewasa awal pengguna hijab. Sebanyak 128 orang subjek terpilih menggunakan teknik purpose sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan skala likert yang tersaji dengan 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Terdapat dua skala yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variabel-variabel penelitian, yaitu skala konsep diri dan skala religiusitas. Skala Konsep Diri disusun oleh Endah Savitri (2021) mengacu pada teori Calhoun dan Acocella yang berdasarkan dimensi pengetahuan, harapan dan penilaian. Skala religiusitas disusun oleh Margaretta Sihotang (2020) mengacu pada teori Glock dan Stark yang berdasarkan dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan atau konsekuensi. Data dianalisis analisis menggunakan analisis product moment dari pearson untuk menguji hubungan antara religiusitas (X) dan konsep diri (Y) dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 25 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis product moment (pearson correlation) dari Spearman diperoleh koefisien korelasi sebesar (rxy) = 0,506 dengan (p< 0,050). Koefisisen korelasi tersebut termasuk kategori sedang, karena menurut Sugiyono (2013) interval koefisisen sedang sekitaran 0,40-0,559. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara variabel religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab. Hasil tersebut menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yang berarti semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan semakin tinggi konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab dan sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas maka akan semakin rendah konsep diri yang dimiliki oleh wanita dewasa awal pengguna hijab.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muchtar (2015) menyatakan religiusitas memberikan kontribusi terhadap konsep diri. Penelitian Alrieza Mufajri Sasmitho (2013) membuktikan ada hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan konsep diri. Penelitian lain oleh Khamsia Jas (2020) menjelaskan ada hubungan positif antara religiusitas dengan konsep diri. Variabel religiusitas berkorelasi serta memiliki prediksi positif terhadap konsep diri. Artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula konsep diri. Adanya hubungan antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab memiliki arti bahwa setiap dimensi religiusitas memberikan sumbangan positif terhadap konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab. Atau dengan kata lain religiusitas sangat berperan dalam mengarahkan individu untuk berperilaku positif. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rakhmat Jalaluddin (2004) religiusitas sebagai suatu keadaan yang ada dalam diri individu yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Pendapat tersebut semakin diperkuat oleh Ahyadi (2001) yang menyatakan religiusitas sebagai tanggapan, pengamatan, pemikiran, perasaan, dan sikap akan ketaatan yang diwarnai oleh rasa keagamaan serta kesadaran akan hidup yang lebih baik atas dasar nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran agamannya. 

Hasil kategorisasi konsep diri dengan 128 subjek penelitian terdadapat 68 subjek (53,1%) memiliki tingkat konsep diri tinggi, 59 subjek (46,1%) memiliki konsep diri sedang dan 1 subjek (0,8%) memiliki tingkat konsep diri rendah. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dewasa awal pengguna hijab memiliki konsep diri yang tinggi, sedang dan rendah, dimana subjek yang memiliki tingkat konsep diri tinggi memiliki presentase tertinggi. Sedangkan pada kategorisasi religiusitas dengan 128 subjek penelitian terdapat 119 subjek (93%) memiliki tingkat religiusitas tinggi, 9 subjek (7%) memiliki tingkat religiusitas sedang dan 0 subjek (0%) memiliki tingkat religiusitas rendah. Hal ini menunjukkan bahwa wanita dewasa awal pengguna hijab memiliki religiusitas yang tinggi dan sedang, dimana subjek yang memiliki tingkat religiusitas tinggi memiliki presentase tertinggi. 

Secara garis besar wanita dewasa awal pengguna hijab dalam penelitian ini yang tingkat religiusitasnya tinggi memiliki kepribadian dengan tujuan hidup yang terarah, keyakinan dalam beragama, ketenangan jiwa, menghindarkan dari perilaku buruk, menambah ilmu dan mampu memahami orang lain. Dengan pemahaman dan keyakinan ini wanita dewasa awal pengguna hijab akan bersikap positif terhadap segala sesuatu yang dihadapinya. Sikap positif tersebut mampu memberikan kekuatan pada wanita dewasa awal pengguna hijab dalam membentuk konsep diri yang positif.

Hasil analisis korelasi pada penelitian ini mendapatkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,256 menunjukkan bahwa variabel religiusitas memberikan kontribusi sebesar 25,6% terhadap variabel konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab dan sisanya sebesar 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain tersebut seperti faktor orang tua dan faktor teman sebaya (Calhoun & Acocella, 1995).
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas pada wanita dewasa awal pengguna hijab maka semakin tinggi pula konsep diri. Demikian juga sebaliknya semakin rendah religiusitas pada wanita dewasa awal pengguna hijab maka semakin rendah pula konsep diri.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hubungan antara religiusitas dengan konsep diri pada wanita dewasa awal pengguna hijab. Maka dapat dikemukakan saran bagi para pengguna hijab diharapkan mampu mempertahankan konsep dirinya dengan cara menjaga tingkah laku serta sikap di lingkungan sekitar. Selain itu, semoga ke depannya para wanita dewasa awal pengguna hijab mampu mengajak wanita muslim lainnya untuk menutup aurat dengan hijab.
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